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Kata Pengantar
—a

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompok
generasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.
Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarang
berusia antara 17 - 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilah
yang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupan
masyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akan
datang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kita
akan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam
komunitas global.

Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasi
millennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet dan
budaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggi
dengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide baru
dan gagasan dari sumber mana pun.

Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%
dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannya
selalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serba
instan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, maka
dikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,
individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dan
kurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantangan
utama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan dan
pembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimana
para pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapat
digunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelak
mereka dapat bersaing dalam komunitas global.

Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkan
untuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belum
banyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumber
daya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan

iv



Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan
Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadai
hasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatian
besar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasil
pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi
para pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkan
tumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.

Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TWO STAY TWO STRAY
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Abstract

This research aims to know whether there is significant effect of Two Stay Two Stray (TSTS)
cooperative learning model toward Volley Ball Passing Achievement X1 Students of SMK
Diponegoro Ploso Jombang Academic Year 2017/2018 or not. This research used quantitative
research as the research methodology. Design of quantitative research which had been used
was One-Group Pretest-Posttest design. The sample of this research was Industry Chemical XI
Students of SMK Diponegoro Ploso Jombang. Then the instrument which the researcher used in
this research was cognitive and psychomotor domain. Based on the t-test statistical analysis, the
result of data analysis for the cognitive domain was 7,919 for tyae. The result of psychomotor
domain in the term of under passing was 8,396 for tvawe and upper passing was 8,736 for tvaie
too. Those results would be compared with distribution table t-test in the significance standard
5% and db = N — 1. Hence, the db = 20 — 1 was 19 with the tiane = 2,093. So, the result of tyae
7,919 > twpe 2,093 was for the cognitive domain. The result of psychomotor domain for the
under passing was tyaie 8,396 > tupie 2,093 and for the upper passing was tyaie 8,736 > tiple
2,093. In brief, this research can be concluded that there is significant effect of Two Stay Two
Stray (TSTS) cooperative learning model. toward Volley Ball Passing Achievement X1 Students
of SMK Diponegoro Ploso Jombang Academic Year 2017/2018.

Key Word : Two Stay Two Stray (TSTS) Cooperative Learning Model, Learning Achievement,

Volley Ball Passing

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS terhadap hasil belajar passing bolavoli pada siswa kelas XI SMK
Diponegoro Ploso Jombang Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif, desain yang digunakan adalah desain penelitian One-Group Pretest-
Posttest Design. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK Diponegoro Ploso
Jombang. Adapun instrumen penilaian yang dipakai dalam penelitian ini meliputi aspek kognitif
dan psikomotor. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus t-test diatas diperoleh nilai
untuk tes pengetahuan passing bolavoli yaitu thiwng Sebesar 7,919 kemudian tes keterampilan
passing bawah bolavoli yaitu thiwung 8,396 dan tes keterampilan passing atas bolavoli yaitu thiwng
8,736 yang kemudian disamakan dengan menggunakan tabel distribusi uji-t dengan taraf
signifikan 5% dan derajat pembagi db = N — 1 maka didapat db = 20 — 1 = 19 Nilai tiape =
2,093 maka didapatkan twner Sebesar 2,093. Jadi nilai thiwng 7,919 > twpe 2,093 untuk tes
pengetahuan passing bolavoli selanjutnya nilai thiung 8,396 > tianel 2,093 untuk tes keterampilan
passing bawah bolavoli dan nilai thiung 8,736 > tinel 2,093 untuk tes keterampilan passing atas
bolavoli. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS terhadap hasil belajar passing bolavoli Pada Siswa Kelas XI SMK Diponegoro Ploso
Tahun Pelajaran 2017/2018

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS, hasil belajar, passing bolavoli.

Mahasiswa Alumni Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
2Dosen Program Studi Pendidikan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan
sarat perkembangan. Oleh karena itu, perkembangan yang terjadi pada dunia pendidikan adalah hal yang
memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan yang semakin maju. Seperti
yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 menerangkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta Keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Sisdiknas, 2003:1-2).

Peranan guru dalam dunia pendidikan sangatlah penting, dengan seperti itu hendaknya mampu
dijadikan motivasi bagi siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran
penjasorkes. Penjasorkes merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan
sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan
bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Rosdiani, 2013:142).

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial (Trianto, 2007:1). Setiap
model mengarahkan kita merancang pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa
sehingga tujuan pembejaran tercapai (Trianto, 2007:2). Salah satu model pembelajaran yang dapat
mendukung siswa untuk mencapai sebuah tujuan dalam hal pembelajaran adalah dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay — Two stray (TS-TS).

Struktur model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay — Two stray (TS-TS) memberi kesempatan
kepada kelompok untuk membagikan hasil informasi dengan kelompok lain. Two Stay — Two stray (TS-
TS) memiliki teknik pembagian tugas yang jelas dan merata dalam satu kelompok, sehingga semua siswa
dapat aktif dalam proses pembelajaran serta mampu untuk menciptakan suatu suasana yang tidak
membosankan, berupa sebuah permainan kelompok yang menyenangkan. Model pembelajaran Two Stay
— Two stray (Dua Tinggal Dua Tamu) adalah dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua orang siswa
bertamu ke kelompok lain (Shoimin, 2014:222). Dua orang tinggal bertugas memberikan informasi
kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi
kelompok yang dikunjunginya. Anggota kelompok yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-
masing dan melaporkan hasil temuan mereka dari kelompok lain, dan setiap kelompok mencocokkan dan
membahas hasil-hasil kerja mereka.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pengajaran dimana siswa belajar dalam
kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda (Amri dkk, 2010:67). Model
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray disingkat TSTS adalah dua orang siswa tinggal di
kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain (Shoimin, 2014:222). Dalam pembelajaran ini
dua orang yang tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya,
sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya.

Berikut langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS (Fathurrohman, 2015:91)
sebagai berikut :

1. Guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai

2. Guru membentuk beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa secara heterogen

dengan kemampuan berbeda-beda baik tingkat kemampuan (tinggi,sedang, dan rendah) maupun jenis

kelamin

Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) atau tugas untuk dibahas dalam kelompok

4. Siswa 2-3 orang dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk mencatat hasil pembahasan
LKS atau tugas dari kelompok lain, dan sisa kelompok tetap dikelompoknya untuk menerima siswa
yang bertamu kekelompoknya

w
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5. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing dan menyampaikan hasil kunjungannya
kepada teman yang tetap berada dalam kelompok. Hasil kunjungan dibahas bersama dan dicatat

6. Hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok mempresentasikan jawaban mereka,
kelompok lain memberikan tanggapan

7. Guru memberikan Klarifikasi terhadap jawaban yang benar atau salah

8. Guru membimbing siswa merangkum pelajaran

9. Guru memberikan penghargaan secara kelompok

Menurut Suprijono (dalam Thobroni, 2016:20) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Sedangkan menurut Rusman
(2012:123) menjelaskan tentang hasil belajar adalah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Bolavoli adalah permainan yang dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing tim berjumlah 6
orang pemain (Mutohir dkk, 2013:1). Setiap pemain memiliki Keterampilan khusus yakni sebagi
pemukul, pengumpan, dan libero. Menurut Muhyi (dalam Mutohir dkk, 2013:1) Permainan bolavoli
dimainkan menggunakan satu bola yang dipantulkan dari satu pemain ke pemain lain dengan cara passing
yang diakhiri dengan smesh pada tim lawan, dan untuk kedua tim dipisahkan oleh net dengan ketinggian
tertentu.

Mengingat olahraga bolavoli adalah permainan beregu, maka pola kerjasama antar pemain mutlak
diperlukan untuk membentuk tim yang kompak, dengan demikian penguasaan teknik — teknik dasar
dalam olahraga bolavoli secara perorangan sangatlah penting untuk dikuasai.

KAJIAN PUSTAKA
Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray (TS-TS)

Pembelajaran Kooperatif merupakan model pengajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda (Amri dkk, 2010:67). Model pembelajaran
kooperatif Two Stay Two Stray disingkat TSTS adalah dua orang siswa tinggal di kelompok dan dua
orang siswa bertamu ke kelompok lain (Shoimin, 2014:222). Dalam pembelajaran ini dua orang yang
tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang bertamu
bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya.

Berikut langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS (Fathurrohman,

2015:91) sebagai berikut :

1. Guru menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai dengan kompetensi
dasar yang akan dicapai

2. Guru membentuk beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa secara heterogen
dengan kemampuan berbeda-beda baik tingkat kemampuan (tinggi,sedang, dan rendah) maupun jenis
kelamin

3. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) atau tugas untuk dibahas dalam kelompok

4. Siswa 2-3 orang dari tiap kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk mencatat hasil pembahasan
LKS atau tugas dari kelompok lain, dan sisa kelompok tetap dikelompoknya untuk menerima siswa
yang bertamu kekelompoknya
5. Siswa yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing dan menyampaikan hasil
kunjungannya kepada teman yang tetap berada dalam kelompok. Hasil kunjungan dibahas bersama
dan dicatat

6. Hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok mempresentasikan jawaban mereka,
kelompok lain memberikan tanggapan

7. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang benar atau salah

8. Guru membimbing siswa merangkum pelajaran

9. Guru memberikan penghargaan secara kelompok

Menurut Suprijono (dalam Thobroni, 2016:20) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Sedangkan menurut Rusman (2012:123)
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menjelaskan tentang hasil belajar adalah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik
Permaninan Bolavoli

Permainan Bolavoli adalah permainan yang dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing tim
berjumlah 6 orang pemain (Mutohir dkk, 2013:1). Setiap pemain memiliki Keterampilan khusus yakni
sebagi pemukul, pengumpan, dan libero. Menurut Muhyi (dalam Mutohir dkk, 2013:1) Permainan
bolavoli dimainkan menggunakan satu bola yang dipantulkan dari satu pemain ke pemain lain dengan
cara passing yang diakhiri dengan smesh pada tim lawan, dan untuk kedua tim dipisahkan oleh net
dengan ketinggian tertentu.Mengingat olahraga bolavoli adalah permainan beregu, maka pola kerjasama
antar pemain mutlak diperlukan untuk membentuk tim yang kompak, dengan demikian penguasaan
teknik-teknik dasar dalam olahraga bolavoli secara perorangan sangatlah penting untuk dikuasai.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian merupakan sebuah rancangan bagaimana suatu penelitian akan dilakukan
(Maksum, 2012:95). Penelitian ini menggunakan desain penelitian praeksperimen (Pre-Experimental
Design) yang artinya sebuah desain penelitian yang belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh dan
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen
(Sugiyono,2016:109).

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto,
2013:173). populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMK Diponegoro Ploso yang
berjumlah 8 kelas, terdiri dari 6 kelas XI Mesin, 1 kelas X1 Listrik, 1 kelas X1 Kimia industri yang
berjumlah keseluruhan 328 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random sampling
atau pengambilan sampel secara acak dan di dapat sampel kelas XI Kimia Industri. Instrumen adalah alat
ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen dalam penelitian ini adalah
tes. Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitas
menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Paparan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Berdasarkan tujuannya untuk mengetahui
perbedaan antara hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif
TS-TS maka peneliti menggunakan tes hasil belajar sebagai instrumen penelitian.
a. Uji Validitas
Dalam hal ini peneliti menggunakan program SPSS for windows versi 16.0 untuk menghitung
kevalidan dari tiap-tiap butir soal.
Tabel Nilai Validitas Butir Soal Pretest dan Posttest kognitif

Item Nilai Fhitung Interpretasi Keterangan
Soal 1 0.427 Cukup tinggi Valid
Soal 2 0.635 Tinggi Valid
Soal 3 0.486 Cukup tinggi Valid
Soal 4 0.534 Cukup tinggi Valid
Soal 5 0.499 Cukup tinggi Valid
Soal 6 0.560 Cukup tinggi Valid
Soal 7 0.420 Cukup tinggi Valid
Soal 8 0.509 Cukup tinggi Valid
Soal 9 0.432 Cukup tinggi Valid
Soal 10 0.467 Cukup tinggi Valid
Soal 11 0.400 Cukup tinggi Valid
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Soal 12 0.509 Cukup tinggi Valid
Soal 13 0.423 Cukup tinggi Valid
Soal 14 0.466 Cukup tinggi Valid
Soal 15 0.454 Cukup tinggi Valid
Soal 16 0.540 Cukup tinggi Valid
Soal 17 0.557 Cukup tinggi Valid
Soal 18 0.403 Cukup tinggi Valid
Soal 19 0.423 Cukup tinggi Valid
Soal 20 0.693 Tinggi Valid
Soal 21 0.420 Cukup tinggi Valid
Soal 22 0.594 Cukup tinggi Valid
Soal 23 0.504 Cukup tinggi Valid
Soal 24 0.431 Cukup tinggi Valid
Soal 25 0.506 Cukup tinggi Valid

Dapat disimpulkan bahwa semua butir soal tes yang berada pada tabel tersebut dinyatakan
valid, sehingga layak digunakan sebagai instrument penelitian.
b. Uji Reliabilitas
Berdasarkan output SPSS diperoleh bahwa Cronbach’s Alpha untuk pretest dan posttest
sebesar 0,740 memiliki interpretasi tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrument pretest dan
posttest dapat dinyatakan riliabel.
Analisis Data
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil output SPSS diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk nilai pretest
adalah 0,189 schingga > dari o data berdistribusi normal, kemudian nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
untuk nilai posttest adalah 0,252 sehingga > dari a data berdistribusi normal. Sedangkan data nilai
psikomotor (Keterampilan) diatas memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk nilai pretest adalah
0,511 sehingga > a dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk nilai posttest adalah 0,779 sehingga >
data berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan data nilai prettest dan posttest untuk kedua tes
tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Berdasarkan hasil output SPSS diperoleh hasil Sig. Untuk based on mean 0,084. Karena
hasil Sig. yang diperoleh > 0,05 maka data yang diperoleh pada penelitian kali ini adalah
homogen.
Pengujian Hipotesis
Setelah penelitian dilaksanakan diperoleh data pretest dan posttest peserta didik dengan materi tes
passing bolavoli sebagai berikut :
a. Pretest pengetahuan dan Keterampilan passing bolavoli
Pretest dilakukan untuk mengetahui penilaian sebelum tretment diberikan.. Adapun hasil
nilai pretest pengetahuan dan Keterampilan passing bolavoli sebagai berikut :
Tabel 1: Data Hasil Pretest pengetahuan passing bolavoli

NO NAMA L/P NILAI
1 BS L 56
2 CSN P 60
3 DA L 40
4 EY P 60
5 GFR P 64
6 HDT L 60
7 W L 44
8 K P 64
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9 LS P 40
10 MNR L 52
11 NPS P 40
12 N P 40
13 RW P 52
14 RNC L 32
15 RAR P 60
16 SNA P 36
17 SN L 36
18 WBD L 56
19 w L 56
20 w P 56
JUMLAH 1004
Rata-rata 50,2

Tabel 2: Data Hasil Pretest Keterampilan passing bawah bolavoli

Nilai Pretest Putra Nilai Pretest putri

No Nama Skor Nilai No Nama Skor Nilai
1 BS 6 15 1 CSN 3 25
2 DA 6 15 2 EY 5 40
3 HDT 8 30 3 GFR 4 35
4 IW 9 40 4 K 4 35
S MNR 8 30 S LS 3 25
6 RNC 10 45 6 NPS 5 40
7 SN 9 40 7 N 6 50
8 WBD 12 60 8 RW 7 55
9 W 9 40 9 RAR 5 40
10 SNA 5 40

11 W 6 50

Total jumlah nilai pretest Keterampilan passing bawah 750
Rata-rata 37,5

Tabel 3:Data Hasil Pretest Keterampilan passing atas bolavoli
Nilai Pretest Putra Nilai Pretest putri

No Nama Skor Nilai No Nama Skor Nilai
1 BS 4 10 1 CSN 4 35
2 DA 7 20 2 EY 5 40
3 HDT 6 15 3 GFR 5 40
4 IW 8 30 4 K 4 35
5 MNR 8 30 5 LS 5 40
6 RNC 12 60 6 NPS 7 55
7 SN 10 45 7 N 6 50
8 WBD 4 10 8 RW 5 40
9 W 6 15 9 RAR 6 50
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10 SNA 4 35

11 W 4 35

Total jumlah nilai pretest Keterampilan passing atas 690
Rata-rata 34,5

b. Posttest pengetahuan dan Keterampilan passing bolavoli
Data hasil posttest diperoleh setelah peneliti melakukan proses pembelajaran atau
treatment menggunakan model pembelajaran TSTS yang dilakukan sebanyak 2 kali treatment.

Tabel 4: Data Hasil Posttest pengetahuan passing bolavoli

NO NAMA L/P NILAI
1 BS L 64
2 CSN P 72
3 DA L 60
4 EY P 76
5 GFR P 72
6 HDT L 60
7 w L 64
8 K P 80
9 LS P 72

10 MNR L 60

11 NPS P 80

12 N P 72

13 RW P 76

14 RNC L 60

15 RAR P 80

16 SNA P 64

17 SN L 72

18 WBD L 60

19 W L 72

20 W P 76

JUMLAH 1392
Rata-rata 69,6

Tabel 5: Data Hasil Posttest Keterampilan passing bawah bolavoli

Nilai posttest Putra Nilai Posttest putri
No Nama Skor Nilai No Nama Skor Nilai

1 BS 8 30 1 CSN 5 40
2 DA 9 40 2 EY 5 40
3 HDT 9 40 3 GFR 6 50
4 W 10 45 4 K 7 55
5 MNR 12 60 5 LS 6 50
6 RNC 12 60 6 NPS 8 65
7 SN 11 50 7 N 6 50
8 WBD 13 75 8 RW 9 75
9 \W 11 50 9 RAR 7 55

10 SNA 8 65

11 W 8 65
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Total jumlah nilai posttest Keterampilan passing bawah 1060
Rata-rata 53
Tabel 6: Data Hasil Posttest Keterampilan passing atas bolavoli
Nilai Posttest Putra Nilai Posttest putri
No Nama Skor Nilai No Nama Skor Nilai
1 BS 7 20 1 CSN 5 40
2 DA 8 30 2 EY 7 55
3 HDT 8 30 3 GFR 6 50
4 W% 9 40 4 K 6 50
5 MNR 12 60 5 LS 7 55
6 RNC 14 80 6 NPS 8 65
7 SN 12 60 7 N 8 65
8 WBD 8 30 8 RW 9 75
9 W 9 40 9 RAR 8 65
10 SNA 7 55
11 W 9 75
Total jumlah nilai posttest Keterampilan passing atas 1025
Rata-rata 51,25

Hasil perhitungan pretest dan posttest pengetahuan dan Keterampilan passing bolavoli

Tabel 7:Perhitungan nilai pengetahuan Hasil Tes Signifikasi

No Nama Pretest Posttest D D2
1 BS 56 64 8 64
2 CSN 60 72 12 144
3 DA 40 60 20 400
4 EY 60 76 16 256
5 GFR 64 72 8 64
6 HDT 60 60 0 0
7 w 44 64 20 400
8 K 64 80 16 256
9 LS 40 72 32 1024
10 MNR 52 60 8 64
11 NPS 40 80 40 1600
12 N 40 72 32 1024
13 RW 52 76 24 576
14 RNC 32 60 28 784
15 RAR 60 80 20 400
16 SNA 36 64 28 784
17 SN 36 72 36 1296
18 WBD 56 60 4 16
19 W 56 72 16 256
20 W 56 76 20 400

1004 1392
N =20 X1=502 | Xo=69.6 >d =388 9808
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Tabel 8:Perhitungan nilai Keterampilan Passing bawah signifikasi

No Nama Pretest Posttest D D2
1 BS 15 30 15 225
2 CSN 25 40 15 225
3 DA 15 40 25 625
4 EY 40 40 0 0
5 GFR 35 50 15 225
6 HDT 30 40 10 100
7 w 40 45 5 25
8 K 35 55 20 400
9 LS 25 50 25 625
10 MNR 30 60 30 900
11 NPS 40 65 25 625
12 N 50 50 0 0
13 RW 55 75 20 400
14 RNC 45 60 15 225
15 RAR 40 55 15 225
16 SNA 40 65 25 625
17 SN 40 50 10 100
18 WBD 60 75 15 225
19 W 40 50 10 100
20 W 50 65 15 225

750 1060
N=20 X,=375 X, = 53 >d=310 6100
Tabel 9:Perhitungan nilai Keterampilan Passing atas signifikasi

No Nama Pretest Posttest D D2
1 BS 10 20 10 100
2 CSN 35 40 5 25
3 DA 20 30 10 100
4 EY 40 55 15 225
5 GFR 40 50 10 100
6 HDT 15 30 15 225
7 w 30 40 10 100
8 K 35 50 15 225
9 LS 40 55 15 225
10 MNR 30 60 30 900
11 NPS 55 65 10 100
12 N 50 65 15 225
13 RwW 40 75 35 1225
14 RNC 60 80 20 400
15 RAR 50 65 15 225
16 SNA 35 55 20 400
17 SN 45 60 15 225
18 WBD 10 30 20 400
19 W 15 40 25 625
20 W 35 75 40 1600

N =20 690 1025 >d =350 7650

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Milenial

292



Volume 4 No. 1 Tahun 2018, ISSN 2443-1923 -

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 7 April 2018

d.

e.

| | | X1=345 | X,=51,25 | | |

Mean Deviasi

Dari tabel perhitungan hasil tes signifikasi maka dapat dicari mean deviasi dengan rumus
sebagai berikut :
1. Mean deviasi tes pengetahuan passing bolavoli

yd
MD = W
_ 388
T 20
=194
Dari hasil perhitungan diatas diketahui hasil M D sebesar 19,4
2. Mean deviasi tes Keterampilan passing bawah bolavoli

>d

MD = W
310
MD = W
=155

Dari hasil perhitungan diatas diketahui hasil M D sebesar 15,5
3. Mean deviasi tes Keterampilan passing atas bolavoli

>d
MD = —
N

350
20
=175

Dari hasil perhitungan diatas diketahui hasil M D sebesar 17,5
Ui T
Peneliti menggunakan program SPSS for windows versi 16.0 untuk menghitung uji-t
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut : Berdasarkan perhitungan menggunakan program SPSS
for windows versi 16.0 diatas diperoleh nilai untuk tes pengetahuan passing bolavoli yaitu thiung
sebesar 7,919 kemudian tes Keterampilan passing bawah bolavoli yaitu thiung 8,396 dan tes
Keterampilan passing atas bolavoli yaitu thiung 8,736 yang kemudian disamakan dengan
menggunakan tabel distribusi uji-t dengan taraf signifikan 5% dan derajat pembagi db = N — 1
maka didapat db = 20 — 1 = 19 Nilai twse = 2,093 maka didapatkan tiner Sebesar 2,093. Jadi nilai
thitung 7,919 > twnel 2,093 untuk tes pengetahuan passing bolavoli selanjutnya nilai thiung 8,396 >
traber 2,093 untuk tes Keterampilan passing bawah bolavoli dan nilai thiwng 8,736 > tiane 2,093 untuk
tes Keterampilan passing atas bolavoli.
Berdasarkan penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
TSTS dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar passing bolavoli untuk kelas XI SMK
Diponegoro Ploso Jombang Tahun Pelajaran 2017/2018.
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PENUTUP
1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pembelajaran passing bolavoli dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMK Diponegoro Ploso Jombang tahun pelajaran
2017/2018
2. Saran
a. Bagi sekolah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat dijadikan sebagai salah satu masukan
pada lembaga sekolah yang berkaitan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif Two Stay Two Stray (TS-TS) sekolah dapat mengembangkan kualitas pembelajaran.
b. Bagiguru
Mendapatkan pengalaman baru bagi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tentang
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS)
c. Bagisiswa
Dapat menciptakan kondisi kelas yang aktif dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan
d. Bagi peneliti
Dengan adanya model pembelajaran seperti ini manfaat yang di dapatkan adalah dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut
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